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ABSTRAK 

 
Masalah penjadwalan adalah suatu pekerjaan yang cukup komplek dalam membuatnya, hal 

tersebut sering dijumpai hampir di beberapa lembaga pendidikan, kesehatan, transportasi atau  proses 

produksi suatu pabrik. Penelitian mengenai penjadwalan ini mengambil studi kasus pada PT. Mitra 
Java Multimedia sebagai pelaku usaha yang bergerak dibiang CATV  ( cable antena television), yaitu 

sebuah perusahaan yang menawarkan produk chanel berbayar untuk dinikmati oleh para 

pelanggannya. Penjadwalan yang dilakukan admin teknik dalam proses pemasangan ke calon 
pelanggan  masih manual karena belum adanya sistem yang  mengatur penjadwalan pemasangan 

CATV. Penelitian ini algoritma genetika  digunakan untuk membantu mencari solusi optimal untuk 

masalah penjadwalan pemasangan CATV. Algoritma genetika  merupakan suatu teknik pencarian  
metaheuristik yang  menggunakan  mekanisme seleksi alam dan bekerja pada suatu populasi yang 

dibentuk oleh sebuah kasus yang direpresentasikan sebagai kromosom. Dari romosom ini akan di-

generarate dan hasilnya digunakan sebagai penjadwalan. Pada sistem ini data calon pelanggan, data 

cluster, data teknisi yang sudah disimpan di database akan dilakukan pengacakan secara otomatis 
untuk mendapatkan hasil optimal pada penjadwalannya dan  teknisi tidak kesulitan dalam  

menentukan alur pemasangan dari beberapa calon pelanggan dengan titik cluster yang berbeda. Misal 

calon pelanggan dengan alamat mojoroto gang 3, perumahan mojoroto, perumahan doho indah 
balowerti, setonopande dan campurejo maka dengan bantuan sistem akan dibuat alur pemasangan  TV 

KABEL dari cluster mojoroto – cluster mojoroto – cluster campurejo – cluster balowerti – cluster 

setonopande dengan nilai fitnes  0,13158. 
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I. LATAR BELAKANG 

Masalah penjadwalan adalah 

suatu pekerjakan yang cukup komplek 

dalam membuatnya, hal tersebut sering 

kita jumpai hampir dibeberapa lembaga 

pendidikan, kesehatan, transportasi, 

olah raga atau proses produksi pada 

suatu pabrik. Penjadwalan juga akan 

mempengaruhi produktivitas 

manajemen  perusahaan. Oleh karena 

itu pemahaman tentang konsep 

penjadwalan  sangat penting, sehingga 

mengetahui kapan waktu  harus 

memulai pekerjaan dan kapan waktu 

mengakhiri pekerjaan. 

Penelitian mengenai penjadwalan 

ini mengambil studi kasus pada PT. 

Mitra Java  Multimedia  sebagai pelaku 

usaha yang bergerak dibidang CATV      

( cable antena television ) , yaitu sebuah 

perusahaan yang menawarkan produk 

channel berbayar untuk dinikimati oleh 

para pelangganya. Layanan siaran yang 

diberikan 24 jam, dengan bermacam-

macam chanel  mulai dari olah raga, 

drama,  berita, fashion, dan sebagainya. 

Harga untuk berlangganan yaitu empat 

puluh ribu rupiah tiap bulannya dengan 

jumlah siaran lima puluh chanel, 

tentunya masih terjangkau oleh warga 

kota Kediri.  Antusias warga kota kediri 

sangatlah tinggi untuk berlangganan  

CATV di PT. Mitra Java Multimedia, 

hal ini barakibat melonjaknya 

permintaan  pemasangan CATV. Maka 

perlu dibuatkan penjadwalan  

pemasangan CATV agar pemasangan 

yang dilakukan lebih optimal.  

Selama ini penjadwalan yang 

dilakukan masih manual,  yaitu data 

calon pelanggan yang berada di web 

server di buatkan work order, kemudian  

dikumpulkan  ke admin teknik dan 

diberikan ke koordinator IKR (instalasi 

ke rumah) untuk dilakukan penjadwalan 

sekaligus  pemasangan CATV oleh 

teknisi IKR. sehingga apabila ada calon 

pelanggan ingin berlangganan CATV 

dan bertanya kapan akan dilakukan 

pemasangan, maka dari pihak 

perusahaan belum bisa memberi 

jawaban secara pasti  waktu akan 

dilakukan pemasangannya. 

Pada penelitian ini algoritma 

genetika digunakan untuk membantu 

mencari solusi optimal untuk masalah 

penjadwalan pemasangan 

CATV.Algoritma genetika adalah suatu 

teknik pencarian metaheuristik yang 

menggunakan mekanisme seleksi alam 

dan genetika untuk memperoleh solusi 

optimal.Solusi optimal ini pada 

algoritma genetika direpresentasikan 

dalam bentuk kromosom terbaik (Adam 

Arif, 2015). Tujuan penjadwalan adalah 
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meminimasi jarak terpendek yang 

dilalui teknisi IKR dalam proses 

pemasangan ke rumah pelanggan. 

Berdasarkan uraian diatas maka 

penulis berkeinginan membuat sebuah 

aplikasi penjadwalan CATV di PT. 

Mitra Java Multimedia, diharapkan 

aplikasi ini membantu  admin teknik 

dalam mengelola data calon para 

pelanggan CATV. Dengan aplikasi ini 

pula diharapkan dapat mempermudah  

teknisi IKR (instalasi ke rumah)  

dengan menentukan jalur terpendek 

yang harus dilalui dalam melakukan 

proses pemasangan ke rumah 

pelanggan. 

II. METODE 

Metode yang digunakan untuk 

penjadwalan pemasangan TV kabel 

yaitu Algoritma Genetika. Menurut Dwi 

Ana Ratna Wati (2011), algoritma 

genetika merupakan sebuah metode 

untuk menyelesaikan masalah optimasi 

dengan meniru proses seleksi alam, 

proses yang menyebabkan evolusi 

biologis. Algoritma genetika 

memodifikasi sebuah populasi individu 

yang merupakan kandidat solusi secara 

berulang-ulang.Algoritma genetika 

memilih individu-individu secara acak 

dari populasi untuk dijadikan induk-

induk dan menggunakannya untuk 

menghasilkan keturunan pada generasi 

berikutnya.Setelah melalui beberapa 

generasi, populasi berevolusi menuju 

kondisi solusi optimal. 

 Dasar dari algoritma genetika 

adalah individu dalam populasi bersaing 

untuk sumber daya dan pasangannya 

dengan melakukan reproduksi untuk 

memperoleh individu baru yang 

mempunyai gen lebih baik dari orang 

tuanya yang kemudian akan melalui 

proses genetik yaitu seleksi alam 

individu yang lebih kuat akan bertahan 

untuk mendapatkan generasi yang lebih 

baik (Sutojo, Mulyanto, & Suhartanto, 

2011). Secara umum siklus dari 

algoritma genetika adalah :  

1. Representasi Kromosom.  

2. Inisialisasi populasi awal.  

3. Menghitung nilai fitness.  

4. Proses reproduksi dengan 

crossover dan mutasi.  

5. Evaluasi. 

6. Seleksi untuk mendapatkan 

individu baru untuk generasi 

selanjutnya.  

A Karakteristik Algoritma Genetika 

(Satriyanto, 2009) 

Beberapa definisi penting yang 

perlu diperhatikan dalam 

membangun penyelesaian masalah 

menggunakan algoritma genetika 

yakni : 
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1) Gen (Genotype) adalah sebuah 

nilai yang menyatakan satuan 

dasar yangmembentuk suatu arti 

tertentu dalam satu  kesatuan 

gen yang dinamakan kromosom. 

2) Allele yaitu nilai dari sebuah 

gen, bisa berupa bilangan biner, 

float, integer,karakter dan 

kombinatorial. 

3) Kromosom adalah gabungan 

gen-gen yang membentuk nilai 

tertentu 

4) Individu merupakan suatu nilai 

atau  keadaan yang menyatakan 

solusi yang mungkin dari 

permasalahan yang diangkat. 

5) Populasi merupakan sekumpulan 

individu yang akan diproses 

bersama dalam satu siklus 

proses evolusi. Populasi terdiri 

dari sekumpulan kromosom. 

6) Induk adalah kromosom yang 

akan dikenai operasi genetika 

(cross over) 

7) Cross over adalah operasi 

genetika yang mewakili proses 

perkembangbiakan antar 

individu. 

8) Offspring adalah kromosom 

yang merupakan hasil dari 

operasi genetika (cross over) 

dikenal keturunan atau sebagai 

anak. 

9) Mutasi merupakan operasi 

genetika yang mewakili proses 

mutasi dalam perjalanan hidup 

individu. Mutasi berperan 

menghasilkan perubahan acak 

dalam populasi, yang berguna 

untuk menambah variasi dari 

kromosom-kromosom dalam 

sebuah populasi. 

10) Proses seleksi merupakan proses 

yang mewakili proses seleksi 

alam (natural selection) dari 

teori Darwin. Proses ini 

dilakukan untuk menentukan 

indukdari operasi genetika 

(cross over) yang akan 

dilakukan untuk menghasilkan 

keturunan (offspring). 

11) Nilai fitness merupakan 

penilaian yang menentukan 

bagus tidaknya sebuah 

kromosom. 

12) Fungsi evaluasi adalah fungsi 

yang digunakan untuk 

menentukan nilai darinilai 

fitness. Fungsi evaluasi ini 

merupakan sekumpulan kriteria-

kriteria tertentu dari 

permasalahan yang ingin 

diselesaikan. 

13) Generasi merupakan satuan dari 

populasi setelah mengalami 

operasi-operasi genetika, 
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berkembang biak, dan 

menghasilkan keturunan. Pada 

akhir dari setiap generasi, untuk 

menjaga agar jumlah kromosom 

dalam populasi tetap konstan, 

kromosom-kromosom yang 

mempunyai nilai fitness yang 

rendah dan memiliki peringkat 

di bawah nilai minimal akan 

dihapus dari populasi 

B Komponen Algoritma Genetika 

Pada dasarnya, algoritma 

genetika memiliki enam komponen. 

Beberapa komponen algoritma 

genetika diantaranya yaitu : 

1. Representasi Kromosom 

Algoritma genetika 

memiliki beberapa jenis 

representasi kromosom untuk 

permasalahan yang berbeda, 

seperti representasi biner, integer, 

real dan permutasi. Representasi 

permutasi telah suksesditerapkan 

pada berbagai masalah 

kombinatorial seperti Travelling 

Salesperson Problem, 

perencanaan dan penjadwalan 

produksi industri manufaktur 

(Mahmudy, 2013). Contoh 

penggunaan representasi 

permutasi dijelaskan pada 

Gambar  1. 

 

Gambar 1. Bentuk Kromosom 

pada Representasi Permutasi 

2. Nilai Fitnes 

Nilai fitness menyatakan 

nilai dan tujuan, algoritma 

genetika digunakan untuk 

memaksimalkan nilai fitness. 

Dalam transportasi nilai fitness 

berupa inversi dari biaya yang 

digunakan. Nilai fitness 

membedakan kualitas kromosom 

satu dengan yang lain dan untuk 

membedakan kromosom yang 

dihasilkan. Fungsi fitness dapat 

dilakukan dengan Persamaan 1.1 

 

Fitmess  = C - f(x)   atau 

Fitness = 1 ∶  
jumlah jarak cluster

banyaknya cluster

    

dengan C adalah konstanta dan 

adalah bilangan kecil yang 

ditentukan untuk menghindari 

agar tidak terjadi pembagian oleh 

nol dan x adalah individu.  

3. Pindah Silang  (Mahmudy, 2013) 

Sebuah individu baru yang 

mengarah pada solusi optimal bisa 

diperoleh melalui proses pindah 

silang. proses Pindah silang (cross 

over)  adalah memilih dua buah 
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kromosom sebagai parent yang 

dipilih secara acak, sehingga 

masing-masing kromosom parent 

terpisah menjadi dua segmen. 

Setelah memilih secara acak, 

dilakukan penukaran segmen 

kromosom induk untuk 

menghasilkan offspring atau 

individu baru. Pada representasi 

permutasi untuk masalah 

transportasi cross over dapat 

digunakan metode one cut point 

crossover. Misalkan terdapat dua 

parent terpilih yang memiliki 

panjang kromosom delapan 

satuan. Dalam kromosom 

ditentukan titik potong atau cut 

point secara random dengan cut 

point pada posisi gen ke-4. 

Offspring yang dihasilkan dari 

one cut pointdijelaskanpada 

Gambar 2. 

 

Gambar 2.Cross over pada 

Representasi Permutasi 

4. Mutasi  ( Prabawo, 2011 ) 

Mutasi merupakan proses 

suatu operator genetika untuk 

menghasilkan perubahan acak 

pada satu kromosom. Metode 

mutasi yang biasa digunakan 

dalam representasi permutasi 

adalah repciprocal exchange 

mutation dan insertion mutation.  

Metode mutasi dengan 

repciprocal exchange mutation 

bekerja dengan memilih dua 

posisi (exchage point /XP) secara 

random kemudian menukarkan 

nilai pada posisi tempatnya 

sehingga menghasilkan offspring 

baru. Metode repciprocal 

exchange mutation dijelaskakan 

pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Proses mutasi  

5. Seleksi Elistim 

Seleksi dilakukan untuk 

memilih individu dari himpunan 

populasi dan offspring yang 

dipilih untuk melakukan proses 

genetik pada generasi berikutnya 

(Mahmudy, 2013). Seleksi elitism 

merupakan suatu prosedur seleksi 

untuk memilih individu yang 

memiliki nilai fitness tertinggi 

untuk dijadikan generasi 

berikutnya. Metode seleksi ini 

bekerja dengan mengumpulkan 

semua offspring dan parent dalam 

satu penampungan, popsize 

dengan fitness individu terbaik 
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akan lolos menjadi generasi 

selanjutnya 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Flowchart Sistem 

Dalam pembangunan aplikasi 

penjadwalan pemasangan TV 

KABEL di PT. Mitra Java 

Mutimedia dengan metode 

algoritma genetika  ini memiliki 

beberapa flowchart yang 

mengambarkan bagaimana aplikasi 

ini berjalan, dan berikut merupakan 

flowchart aplikasi tersebut: 

a. Flowchart prosedural login 

Mulai

Input Username dan 

Password

Cek Kondisi

Tampilan Dasbor

Selesai

Tampilan Dasbor

ya

Tidak

 

gambar4.Flowchart prosedural 

login 

Keterangan gambar 4: 

1. Input data: username dan 

password. 

2. Proses: ketika user password 

valid maka akan masuk pada 

tampilandasbor. Ketika user 

tidak valid, maka proses login 

harus dimulai dari awal. 

b. Flowchart program 

Berikut adalah flowchart 

program dari pengoperasian 

penjadwalan pemasangan TV 

KABEL di PT. Mitra Java 

Multimedia dengan metode 

algoritma genetika.Dapat dilihat 

pada gambar 5. 

Mulai

Input Data

Pembuatan Kromosom Dari 

Populasi

Evaluasi fitnes

Seleksi 

Produksi Kromosom Baru

mutasi

Cek kondisi

Cetak

Selesai

ya

tidak

 

Gambar 5. Flowchart program 

2. Tampilan Program 

Pada penelitian ini, desain 

antarmuka yang akan dibuat adalah 

sebagai berikut: 

a. Form Login 

Halaman formlogin pada 

awal aplikasi, digunakan untuk 

memasukan user dan 

password.Dapat dilihat pada 

gambar 6. 
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Gambar 6. Form Login 

b. FormAdmin 

Halaman form admin 

digunakan untuk menambah atau 

mengurangi user  sebagai 

administrator yang berwenang 

penuh untuk mengatur segala 

sesuatu yang ada pada sistem. 

Halaman form admin dapat 

dilihat pada gambar 7. 

 

Gambar 7. FormAdmin 

c. Form  Pelanggan 

Halaman form pelanggan 

digunakan untuk input data 

calon pelanggan dan menyimpan 

ke database. Form ini dapat 

menambah, menyimpan, dan 

menghapus data calon 

pelanggan. Halaman form  

pelanggan dapat dilihat pada 

gambar 8. 

 

Gambar 8. FormPelanggan 

d. Form Cluster 

Halaman form cluster 

digunakan untuk mengurangi 

atau menambah titik lokasi 

jaringan TV KABEL. Halaman 

form cluster form cluster dapat 

dilihat pada gambar 9. 

 

Gambar9. Form cluster 

e. Form Teknisi 

Halaman form Teknisi 

merupakan halaman yang  

berfungsi untuk menginputkan 

data teknisi yang kemudian 

disimpan ke dalam database. 

Form ini dapat menambah, 

menyimpan, dan menghapus 

data teknisi.  Halaman form hasil 

dapat dilihat pada gambar 10. 
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Gambar 10. Form Teknisi 

f. Form Penjadwalan 

Halaman form 

penjadwalan merupakan form 

untuk  menampilkan data 

pelanggan, data teknisi, data 

cluster yang sudah di-generate.  

Admin teknik dapat membuat 

rute penjadwalan  dan 

menyimpannya kedalam 

database melalui form ini. 

Halaman form penjadwalandapat 

dilihat pada gambar 11. 

 

Gambar 11. Form penjadwalan 

g. Form Rute 

Halaman form rute 

merupakan form untuk  

menampilkan dan mencetak 

hasil rute penjadwalan yang 

telah dibuat oleh admin teknik. 

Halaman form rutedapat dilihat 

pada gambar12. 

 

Gambar12. Form rute 

3. Kesimpulan 

Darihasil penelitian 

penjadwalan pemasangan TV 

KABEL di PT. Mitra Java 

Multimedia dengan metode 

algoritma genetika pada penelitian 

ini, didapatkan simpulan sebagai 

berikut : 

1. Aplikasi ini dapat membantu 

admin teknik dalam  mengelola 

penjadwalan pemasangan TV 

KABEL di  PT. Mitra Java 

Multimedia dengan metode 

algoritma genetika  yaitu 

algoritma yang digunakan untuk 

mencari solusi optimal pada 

pembuatan penjadwalan. 
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Algoritma genetika bekerja pada 

suatu populasi yang dibentuk 

oleh sebuah kasus yang 

direpresentasikan sebagai 

kromosom. Dari romosom ini 

akan di-generarate dan hasilnya 

digunakan sebagai penjadwalan. 

2. Aplikasi ini membantu teknisi 

dalam  melakukan pemasangan 

TV KABEL kerumah  calon  

pelanggan karena alur 

pemasangannya sudah 

ditentukan oleh sistem dan dapat 

meminimalisasi jarak tempuh 

yang dilalui oleh teknisi. Misal 

calon pelanggan dengan alamat 

mojoroto gang 3, perumahan 

mojoroto, perumahan doho 

indah balowerti, setonopande 

dan campurejo maka dengan 

bantuan sistem akan dibuat alur 

pemasangan  TV KABEL dari 

cluster mojoroto – cluster 

mojoroto – cluster campurejo – 

cluster balowerti – cluster 

setonopande dengan nilai fitnes  

0,13158. 
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